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Abstrak
Modal sosial yang digunakan pedagang dapat membantu meningkatkan pendapatan. Kasus negatif yang
terjadi di lingkup pasar sudah meresahkan pedagang dan pembeli. Penggunaan modal sosial yang terdiri
dari jaringan, kepercayaan, dan norma sosial menjadi alternatif bagi pedagang sembako di pasar Pagi
Arengka Kota Pekanbaru. Tujuan dari penelitian ini adalah 1) Untuk mengetahui bentuk-bentuk modal
sosial yang dimiliki pedagang sembako di Pasar Pagi Arengka 2) Untuk m menganalisis tingat
pendapatan pedagang sembako di Pasar Pagi Arengka 3) Untuk menganalisis korelasi modal sosial
terhadap pendapatan pedagang sembako di Pasar Pagi Arengka. Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif deskriptif. Populasi dari penelitian ini adalah pedagang sembako di Pasar Pagi Arengka dan
sampel dalam penelitian ini sebanyak 45 responden. Pengambilan sampel menggunakan sensus. Metode
pengumpulan data adalah wawancara terpimpin, kuesioner, dan dokumentasi. Teknik analisis data
menggunakan product moment correlation. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa hasil
pengujian korelasi menunjukkan nilai koefisien korelasi r = 0,630. Artinya terdapat korelasi antara
variabel bebas (modal sosial) terhadap variabel terikat (pendapatan pedagang) sebesar 0,630 yang
artinya bahwa signifikan antara modal sosial dengan pendapatan pedagang sebesar 63% sedangkan
37% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
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PENDAHULUAN

Pasar sebagai pusat aktivitas ekonomi masyarakat dalam pemenuhan kebutuhan dan
terjadinya interaksi diantara pedagang dan pembeli, serta antar pedagang. Selain menyediakan
kebutuhan dasar seperti sandang dan pangan, pasar juga berfungsi sebagai sumber pendapatan
bagi mereka yang bekerja di sektor yang tidak terorganisir. Dalam hal ini masyarakat seringkali
bekerja sebagai pedagang di sektor yang tidak terorganisir, khususnya mereka yang sebagian
besar beroperasi di pasar tradisional. Pasar tradisional memiliki ragam jenis pedagang sangat
beragam menurut dagangannya, namun pedagang sembako (sembilan bahan pokok) menjadi
pedagang utama dalam pemenuhan kebutuhan pangan manusia yang sangat dibutuhkan.
Pedagang di pasar membutuhkan modal usaha dalam bentuk uang guna menjalankan usaha,
selain memiliki modal usaha berupa uang, pedagang juga membutuhkan modal sosial untuk
mendukung kegiatan perdagangan. Putnam mencirikan modal sosial sebagai fitur institusi
sosial sebagai aturan, jaringan, dan kepercayaan yang memegang kekuasaan untuk mengubah
efisiensi masyarakat melalui tindakan yang disengaja. (dalam Santoso, 2020). Manusia
menghasilkan uang untuk diri mereka sendiri dan masyarakat melalui kerja mereka. Tindakan
ekonomi adalah salah satu cara orang bertindak untuk memuaskan keinginannya. Menurut
Weber, tindakan ekonomi adalah perilaku individu yang bertujuan untuk memaksimalkan
keuntungan atau manfaat, yang juga dipengaruhi oleh tindakan dan reaksi orang lain (Haryanto,
2016). Modal diperlukan untuk kegiatan ekonomi, dan ada empat jenis modal yakni ekonomi,
sosial, budaya, dan simbolik yang terakhir merupakan kerangka dunia sosial menurut Bourdieu.
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Modal sosial yang dimiliki pedagang dalam berusaha dapat dipergunakan untuk
mendapatkan hasil (pendapatan), dikarenakan tidak semua modal berupa uang dapat berjalan
sehingga diperlukan modal sosial dalam berdagang. Seperti bentuk kepercayaan dalam
melakukan perdagangan yang terjalin antara pedagang dan pembeli, norma-norma pedagang
yang ada di dalam dirinya sehingga tidak melakukan kecurangan ataupun kerugian terhadap
pembeli yang hanya menguntungkan dirinya, dan jaringan yang dimiliki pedagang dalam
pemenuhan pasokan barang dan menentukan jumlah pembeli sangatlah diperlukan dalam
usaha dagang yang akan menentukan hasil pendapatan pedagang tersebut. Kepemilikan
disetiap individu di dalam dirinya yang berpotensi dalam berinteraksi hingga menghasilkan
pendapatan bagi pedagang dapat memepertahankan usaha hingga secara terus menerus, untuk
itu kepemilikan modal sosial di setiap pedagang sangatlah dibutuhkan bagi pedagang itu
sendiri. Maka dari itu, menyangkut kepemilikan modal sosial yang dimiliki pedagang sembako
di pasar seperti kepercayaan (trust), jaringan (networking), dan norma menjawab sejauh mana
dapat meningkatkan pendapatan para pedagang sembako tersebut, serta penggunaan bentuk-
bentuk modal sosial yang efisiensi dan dominan yang dapat dioperasikan dan dimiliki pedagang
dalam menjalankan usaha mereka di salah satu pasar tradisional yang ada kota Pekanbaru yaitu
Pasar Pagi Arengka.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan pendekatan
deskriptif. Populasi dari penelitian ini adalah pedagang sembako di Pasar Pagi Arengka dengan
sampel sebanyak 45 respoden, penggambilan sampel menggunakan sensus. Lokasi penelitian
berada di Pasar Pagi Arengka Kota Pekanbaru. Sumber data yang digunakan yaitu sumber data
primer yang didapatkan secara langsung melalui jawaban kuesioner yang akan diberikan
kepada pedagang sembako sebagai responden dan sumber data sekunder yang diperoleh
berupa buku catatan, bukti yang telah ada atau arsip baik yang dipublikasikan maupun yang
tidak dipublikasikan secara umum serta data pendukung berupa data jumlah pedagang yang
berjualan di Pasar Pagi Arengka yang didapatkan sebagai data pendukung dalam penelitian.
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam pengambilan data adalah wawancara
terpimpin, kuesioner, dan dokumentasi. Tenik analisis data yang telah diperoleh dan
dikumpulkan kedalam klasifikasi tabel mengenai karakteristik masing-masing data. Kemudian
data-data tersebut dianalisis sesuai kuantitatif dengan menggunakan rumus korelasi pearson
product moment dan disesuaikan menurut koefisien korelasi.

Tabel 1. Pedoman Koefisien Korelasi

Interval Korelasi Tingkat Hubungan
0,80 -0,99 Sangat Tinggi
0,60-0,79 Tinggi
0,40 - 0,59 Sedang
0,20-0,39 Rendah
0,00-0,19 Sangat Rendah

Sumber: Sugiyono (2011)

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Tabulasi silang Antara Modal Sosial (Jaringan) Dengan Pendapatan Pedagang Sembako
Berikut hasil olahan data peneliti terkait modal sosial jaringan terhadap pendapatan

pedagang sembako di Pasar Pagi Arengka.

Tabel 2 Korelasi Jaringan Terhadap Pendapatan Pedagang Sembako
Tingkat Pendapatan Pedagang Sembako
Rendah | Sedang | Tinggi

Jaringan Total




rendah 0 0 0 0
(0,00) (0,00) (0,00) (0,00)
0 4 0 4
sedang (0,00) (8,90) (0,00) (8,90)
tinggi 1 17 23 41
(2,20) (37,80) (51,10) (91,10)
wotal 1 21 23 45
(2,20) (46,70) (51,10) (100,00)

Sumber: Data Olahan SPSS, 2024

Tabel 2 di atas dapat ditemukan ada 1 orang dalam jaringan yang tinggi yang memperoleh
tingkat pendapatan kategori rendah, dan tidak ada orang yang berada di jaringan yang sedang
ataupun rendah dalam memperoleh pendapatan kategori rendah. Selanjutnya ditemukan 17
orang yang memiliki jaringan pada tingkat tinggi dan 4 orang yang memiliki jaringan pada
tingkat sedang yang memperoleh tingkat pendapatan pada kategori sedang. Kemudian paling
banyak orang yang berada ditingkatan jaringan yang tinggi sebanyak 23 orang dengan
memperoleh tingkat pendapatan pada kategori tinggi. Artinya tingkat jaringan yang tinggi
memiliki hubungan terhadap tingkat pendapatan dengan persentase yang diperoleh sebesar
51,10%.

Tabulasi Silang Antara Modal Sosial (Kepercayaan) Dengan Pendapatan Pedagang
Sembako

Berikut hasil olahan data peneliti terkait modal sosial kepercayaan terhadap pendapatan
pedagang sembako di Pasar Pagi Arengka.

Tabel 3. Korelasi Kepercayaan Terhadap Pendapatan Pedagang Sembako

Tingkat Pendapatan Pedagang Sembako
Kepercayaan Ren(igah Sedang =T Tinggi Total
0 0 0 0
Rendah (0,00) (0,00) (0,00) (0,00)
Sedang 0 6 0 6
(0,00) (13,30) (0,00) (13,30)
Tinggi 1 15 23 39
(2,20) (33,40) (51,10) (86,70)
Total 1 21 23 45
(2,20) (46,70) (51,10) (100,00)

Sumber: Data Olahan SPSS, 2024

Tabel 3 di atas dapat ditemukan ada 1 orang dalam kepercayaan yang tinggi yang
memperoleh tingkat pendapatan kategori rendah, dan tidak ada orang yang berada dalam
kepercayaan yang sedang ataupun rendah dalam memperoleh pendapatan pada kategori
rendah. Selanjutnya ditemukan 15 orang yang memiliki kepercayaan pada tingkat tinggi dan 6
orang yang memiliki kepercayaan pada tingkat sedang yang memperoleh tingkat pendapatan
pada kategori sedang. Kemudian paling banyak orang yang berada ditingkatan kepercayaan
yang tinggi sebanyak 23 orang dengan memperoleh tingkat pendapatan pada kategori tinggi.
Artinya tingkat kepercayaan yang tinggi memiliki hubungan terhadap tingkat pendapatan
dengan persentase yang diperoleh sebesar 51,10%.

Tabulasi Silang Antara Modal Sosial (Norma Sosial) Dengan Pendapatan Pedagang
Sembako

Berikut hasil olahan data peneliti terkait modal sosial norma sosial dengan pendapatan
pedagang sembako di Pasar Pagi Arengka.



Tabel 4. Korelasi Norma Sosial Terhadap Pendapatan Pedagang Sembako

Norma Sosial Tingkat Pendapatan Pedagang Sem.bakc-) Total
rendah sedang tinggi
0 0 0 0
Rendah (0,00) (0,00) (0,00) (0,00)
Sedang 0 g 2 4
(0,00) (20,00) (4,40) (24,40)
Tinggi 1 12 21 41
(2,20) (26,70) (46,70) (75,60)
Total 1 21 23 45
(2,20) (46,70) (51,10) (100,00)

Sumber: Data Olahan SPSS, 2024

Tabel 4 di atas dapat ditemukan ada 1 orang dalam norma sosial yang tinggi yang
memperoleh tingkat pendapatan kategori rendah, dan tidak ada orang yang berada dalam
norma sosial yang sedang ataupun rendah dalam memperoleh pendapatan pada kategori
rendah. Selanjutnya ditemukan 12 orang yang memiliki norma sosial pada tingkat tinggi dan 9
orang yang memiliki norma sosial pada tingkat sedang yang memperoleh tingkat pendapatan
pada kategori sedang. Kemudian paling banyak orang yang berada ditingkatan norma sosial
yang tinggi sebanyak 21 orang dengan memperoleh tingkat pendapatan pada kategori tinggi.
Artinya tingkat norma sosial yang tinggi memiliki hubungan terhadap tingkat pendapatan
dengan persentase yang diperoleh sebesar 46,70%.

Tabulasi Silang Antara Modal Sosial Dengan Pendapatan Pedagang Sembako
Temuan analisis data peneliti mengenai modal sosial terhadap pendapatan pedagang
sembako di Pasar Pagi Arengka adalah sebagai berikut.

Tabel 5. Korelasi Modal Sosial Terhadap Pendapatan Pedagang Sembako

. Tingkat Pendapatan Pedagang Sembako
Modal Sosial Rendah Sedang Tinggi Total
0 0 0 0
Rendah (0,00) (0,00) (0,00) (0,00)
Sedang 0 6 0 6
(0,00) (13,30) (0,00) (13,30)
Tinggi 1 15 23 39
(2,20) (33,40) (51,10) (86,70)
Total 1 21 23 45
(2,20) (46,70) (51,10) (100,00)

Sumber: Data Olahan SPSS, 2024

Tabel 5 di atas dapat ditemukan ada 1 orang dalam modal sosial yang tinggi yang
memperoleh tingkat pendapatan kategori rendah, dan tidak ada orang yang berada dalam
modal sosial yang sedang ataupun rendah dalam memperoleh pendapatan pada kategori
rendah. Selanjutnya ditemukan 15 pedagang punya modal sosial pada tingkat tinggi dan 6 orang
memiliki modal sosial pada tingkat sedang yang memperoleh tingkat pendapatan pada kategori
sedang. Kemudian paling banyak orang yang berada ditingkatan modal sosial yang tinggi
sebanyak 23 orang dengan memperoleh tingkat pendapatan dalam kategori tinggi. Hal ini
dilihat dengan proporsi sebesar 51,10%, tingkat modal sosial yang tinggi berhubungan dengan
tingkat pendapatan yang tinggi juga.

Analisis Korelasi Modal Sosial Terhadap Pendapatan
Korelasi Jaringan Terhadap Pendapatan Pedagang



Hasil analisis korelasi antara indikator jaringan sosial terhadap pendapatan pedagang
sembako di Pasar Pagi Arengka adalah sebagai berikut:

Tabel 6. Korelasi Indikator Jaringan Terhadap Pendapatan Pedagang Sembako

Jaringan Pendapatan
Pearson Correlation 1 .584"
Jaringan Sig. (2-tailed) .000
N 45 45
Pearson Correlation .584" 1
Pendapatan Sig. (2-tailed) .000
N 45 45

Sumber: Data Olahan SPSS, 2024

Tabel 6 di atas menunjukkan bahwa korelasi variabel modal sosial pada indikator jaringan
dan pendapatan pedagang adalah 0,584 (sedang) yang berarti terdapat hubungan antara
indikator jaringan dengan pendapatan pedagang sembako di Pasar Pagi Arengka Kota
Pekanbaru dan disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif yang substansial berdasarkan
besarnya koefisien korelasi.

Korelasi Kepercayaan Terhadap Pendapatan Pedagang
Analisis uji korelasi antara indikator kepercayaan terhadap pendapatan pedagang
sembako di Pasar Pagi Arengka adalah sebagai berikut:

Tabel 7. Korelasi Indikator Kepercayaan Terhadap Pendapatan Pedagang Sembako

Kepercayaan Pendapatan
Pearson Correlation 1 407
Kepercayaan Sig. (2-tailed) .006
N 45 45
Pearson Correlation 407 1
Pendapatan Sig. (2-tailed) .006
N 45 45

Sumber: Data Olahan SPSS, 2024

Tabel 7 di atas menunjukkan bahwa korelasi variabel modal sosial pada indikator
kepercayaan dan pendapatan pedagang adalah 0,407 (sedang) yang berarti terdapat hubungan
antara indikator kepercayaan dengan pendapatan pedagang sembako di pasar Pagi Arengka
dan disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif yang substansial berdasarkan besarnya
koefisien korelasi

Korelasi Norma Sosial Terhadap Pendapatan Pedagang
Analisis uji korelasi antara indikator norma sosial terhadap pendapatan pedagang
sembako di Pasar Pagi Arengka adalah sebagai berikut:

Tabel 8. Korelasi Indikator Norma Sosial Terhadap Pendapatan Pedagang Sembako

Norma Sosial Pendapatan
Pearson Correlation 1 488"
Norma Sosial Sig. (2-tailed) .001
N 45 45
Pearson Correlation .488™ 1
Pendapatan Sig. (2-tailed) .001
N 45 45

Sumber: Data Olahan SPSS, 2024



Tabel 8 di atss Hasil menunjukkan bahwa korelasi variabel modal sosial pada indikator
norma sosial dan pendapatan pedagang adalah 0,488 (sedang) yang berarti terdapat hubungan
antara indikator norma sosial dengan pendapatan pedagang sembako di Pasar Pagi Arengka
Kota Pekanbaru dan disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif yang substansial
berdasarkan besarnya koefisien korelasi.

Korelasi Modal Sosial Terhadap Pendapatan Pedagang
Analisis uji korelasi antara modal sosial terhadap pendapatan pedagang sembako di Pasar
Pagi Arengka adalah sebagai berikut:

Tabel 9. Korelasi Modal Sosial Terhadap Pendapatan Pedagang Sembako

Modal Sosial Pendapatan
Pearson Correlation 1 .630™
Modal Sosial Sig. (2-tailed) .000
N 45 45
Pearson Correlation .630™ 1
Pendapatan Sig. (2-tailed) .000
N 45 45

Sumber: Data Olahan Peneliti, 2024

Tabel 9 di atas menunjukkan bahwa korelasi modal sosial dan pendapatan pedagang
adalah 0,630 (tinggi) yang berarti terdapat hubungan antara modal sosial dengan pendapatan
pedagang sembako di Pasar Pagi Arengka Kota Pekanbaru. Berdasarkan koefisien uji korelasi
tersebut maka disimpulkan terdapat hubungan yang dimiliki adalah hubungan positif yang
signifikan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian memperoleh Kesimpulan bahwa yaitu bentuk-bentuk modal
sosial yang dimiliki pedagang sembako di Pasar Pagi Arengka yang meliputi jaringan,
kepercayaan, dan norma sosial menunjukkan tingkat kategori tinggi. tingkat pendapatan
pedagang sembako di Pasar Pagi Arengka adalah berada di kategori tinggi dengan pendapatan
rata-rata sebesar Rp. 25.167.033 perbulan. hasil analisis korelasi antara indikator jaringan
dengan pendapatan kategori sedang (0,584), indikator kepercayaan dengan pendapatan
kategori sedang (0,407), indikator norma sosial dengan pendapatan kategori sedang (0,488),
selanjutnya korelasi modal sosial dengan pendapatan kategori tinggi (0,630). Akumulasi
korelasi modal sosial dengan pendapatan termasuk kedalam kategori tinggi dikarenakan ketiga
indikator modal sosial seperti jaringan, kepercayaan, dan norma sosial digunakan pedagang
sembako secara bersamaan dalam berdagang akan menghasilkan hubungan yang erat dan
berguna dalam memperoleh pendapatan yang maksimal, dan sisanya dipengaruhi variabel
lainnya yang belum diteliti.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti menyarankan Kepada
pedagang sembako di Pasar Pagi Arengka diharapkan dapat mempertahankan modal sosial
yang telah dimiliki dan memanfaatkannya sebaik mungkin karena dapat berguna dalam
meningkatkan kualitas seorang pedagang di dalam lingkungan pasar dan masyarakat sekitar
serta dapat meningkatkan dan mempengaruhi pendapatan yang dihasilkan. Untuk penelitian
selanjutnya agar dapat menambahkan variabel lain yang akan mengupas lebih luas tentang
modal sosial sehingga hasil penelitian akan lebih baik dari penelitian ini. Diharapkan penelitian
ini berguna untuk sumber informasi dan referensi bagi penelitian selanjutnya. Semoga



penelitian ini dapat berguna bagi orang banyak untuk mencari informasi tentang modal sosial
dan pendapatan pedagang sembako yang berjualan di pasar tradisional.
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